


 

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 11 (4), Desember 2022 | i 

 

JURNAL LINGKUNGAN BINAAN INDONESIA (JLBI) 
 
ISSN Cetak 2301-9247, ISSN Daring 2622-0954 

 

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia (JLBI) merupakan jurnal ilmiah berkala yang dikelola dan diterbitkan 
oleh Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI). Jurnal ini menerima tulisan ilmiah dalam bentuk 
artikel hasil penelitian, artikel diskursus, dan artikel metode penelitian. Ruang lingkup keilmuan yang 
diwadahi oleh jurnal ini meliputi bidang arsitektur lanskap, arsitektur perilaku dan lingkungan, pengelolaan 
pembangunan dan pengembangan kebijakan, perancangan arsitektur, perencanaan dan perancangan kota, 
perencanaan wilayah dan perdesaan, perumahan dan permukiman, sains dan teknologi bangunan, sejarah 
dan teori arsitektur dan kota, sistem infrastruktur wilayah dan kota, serta bidang keilmuan lingkungan binaan 
lainnya. 

Editor in Chief 
Dhini Dewiyanti, Dr.  

Managing Editors 
Yulia Eka Putrie, Dr. 
Aulia Fikriarini Muchlis, M.T. 
 
Internal Reviewers 
Ilhamdaniah, Ph.D. 
Dini Rosmalia, Dr. 

Copyeditors 
Sylviana Mirahayu Ifani, M.T. 
Rizky Amalia Achsani, M.T.  
Putri Annisa, ST. 
Annisa Safira Riska, S.T., M.T. 

 
Production Editors 
Nova Chandra Aditya, M.T. 
Titus Adi Kurniawan, M.Ars. 

Reviewers 

Allis Nurdini, Dr. 
Antariksa, Prof., Ph.D. 
Aprodita Emma Yetti, M.Sc. 
Baharuddin Hamzah, Prof., Ph.D. 
Bambang Soemardiono, Dr.-Ing 
Cynthia Erlita Virgin Wuisang, Ph.D. 
Denny Zulkaidi, Dr. 
Beta Paramita, Dr.Eng.  
Dwi Lindarto Hadinugroho, Dr.  
Ernaning Setiyowati, M.T.  
Fela Warouw, Ph.D. 
Hanson Endra Kusuma, Dr.Eng. 
Heru Purboyo Hidayat Putro, Dr. 
Ilya Fadjar Maharika, Dr.-Ing. 
Iwan Sudradjat, Prof., Ph.D. 
Lucia Helly Purwaningsih, Dr. 
M. Sani Roychansyah, Dr.Eng. 

Maya Fitri Oktarini, Dr. 
Mochamad Donny Koerniawan, Dr.Eng.  
Mohamad Muqoffa, Dr. 
Mohammad Jehansyah Siregar, Ph.D. 
Mokhamad Syaom Barliana, Prof., Dr. 
Muhammad Kusyanto, Dr. 
Nangkula Utaberta, Assoc. Prof.  
Nurhikmah Budi Hartanti, Dr. 
Pancawati Dewi, Dr.  
Rita Laksmitasari, M.T. 
Rosady Mulyadi, Dr.Eng. 
Sahabuddin Latif, Dr. 
Sahid Mochtar, Dr. 
Susilo Kusdiwanggo, Dr.  
Tutin Aryanti, Ph.D. 
Uray Fery Andi, Dr. 
Wienty Triyuly, Dr. 

 
Diterbitkan oleh 
Ikatan Peneliti Lingkungan Binaan Indonesia (IPLBI) 
Sekretariat IPLBI, Jl. Alfa No. 91, Cigadung, Bandung, Indonesia 
Sekretariat JLBI, Jl. Antropologi 20, Komp. UNPAD, Cigadung, Bandung, Indonesia 

 
 
 



Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 11 (4), Desember 2022 | ii 

 

Vol 11 No 4 (2022) 
ISSN Cetak 2301-9247 
ISSN Daring 2622-0954 
 

Andra Matin: Kreativitas dalam Eksplorasi Material pada Karakter Arsitektur 
Modern  
Nirmala Hajaria, Agus S. Ekomadyo 
DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.08 

153-159 

Transformasi Spasial Homestay di Desa Wisata, Kabupaten Subang 
Wiwik Dwi Pratiwi, Affrida Amalia, Ayang Khairunnisa, Kiki Priscilia 
DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.25 

160-170 

Kajian Arsitektur Neo-Vernakular pada Agrowisata Studi Kasus: Gunung Mas 
Agrowisata 
Mohamad Rizky Ramdhani, Anisa 
DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.39 

171-179 

Faktor yang Mempengaruhi Kelompok Usia Muda Mengunjungi Kafe Selama 
Pandemi Covid-19 
Meilinda Helza Putri, Hanson E. Kusuma, Allis Nurdini 
DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.02 

180-187 

Analisis Konsep Tourism Business District di Kawasan Cikini Jakarta 
Prisca Bicawasti Budi Sutanty, Wiwik Dwi Pratiwi 

DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.17 

188-197 

Identifikasi Pilihan Tempat Bermain Anak pada Lingkungan Permukiman 
Terencana dan Tidak Terencana 
Dhini Dewiyanti, Tri Widianti Natalia, Dianna Astrid Hertoety 
DOI: https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.61 

198-207 

  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://jurnal.iplbi.or.id/index.php/jlbi/article/view/97
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4.38
https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i1.97
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4.54
https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i1.95
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4.76
https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i1.79
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4.69
https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i1.71
https://doi.org/10.32315/jlbi.v10i4.42
https://doi.org/10.32315/jlbi.v11i1.67


 

 Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 11 (4), Desember 2022 | 198 

 

Copyright ©2022. JLBI  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

 

 

 

 

 

JURNAL LINGKUNGAN BINAAN INDONESIA 

ISSN Cetak: 2301-9247 | ISSN Daring: 2622-0954 | Beranda Jurnal: https:// iplbijournals.id/index.php/jlbi 

 

Identifikasi Pilihan Tempat Bermain Anak pada Lingkungan Permukiman 

Terencana dan Tidak Terencana 

Dhini Dewiyanti 1, Tri Widianti Natalia 2, Dianna Astrid Hertoety 3 

1,2 Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Komputer Indonesia, Bandung  
   3 Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas Kebangsaan Republik Indonesia,        

    Bandung 

 
 

Diterima 15 September 2022 |Disetujui 12 Oktober 2022 | Diterbitkan 15 Desember 2022 | 
| DOI http://doi.org/10.32315/jlbi.v11i4.61 |  

 

Abstrak 

 
Lingkungan permukiman yang baik, biasanya akan menyediakan ruang yang dapat digunakan anak untuk bermain, baik berupa ruang yang 

direncanakan (seperti playground) maupun yang tidak sengaja terbentuk. Pada beberapa kasus, banyak permukiman yang tidak menyediakan 

ruang untuk dapat digunakan oleh anak, sehingga anak harus melakukan penjelajahan ruang bermain ke permukiman lain di sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi ruang bermain eksploratif yang dipilih oleh anak. Penelitian kualitatif dipilih dengan 

melakukan pengamatan secara intensif dengan metode partisipatif selama dua tahun pada permukiman berdampingan antara permukiman 

terencana dan tidak terencana. Lokasi pengamatan berada di kawasan permukiman Kampung Padi, Kompleks Dosen UNPAD Cigadung 1, 

dan PERUMNAS Sadang Serang, Bandung. Hasil analisis ditemukan adanya ruang yang dipilih anak pada permukiman terencana dan ruang-

ruang tidak terduga serta klasifikasi jenis permainan yang dilakukan pada anak. Kesimpulan memperlihatkan bahwa anak-anak lebih 

menyukai ruang-ruang yang tidak sengaja terbentuk sebagai akibat tidak adanya ruang pada permukiman. 

 

Kata-kunci: identifikasi, pilihan ruang bermain, permukiman terencana, permukiman tidak terencana. 

 

 

Identification of Playgrounds Preferred by Children in Planned and Unplanned 

Settlements 

Abstract 

 
An excellent residential environment will usually provide a space that children can use to play, either in the form of planned space, such as a 

playground, or one that is accidentally formed. However, in some cases, many settlements do not provide space for children to use, so children have 

to explore the playroom in other surrounding settlements. This study aims to identify the exploratory play space chosen by children. Qualitative 

research was selected by conducting intensive observations with participatory methods for two years on adjoining settlements between planned 

and unplanned settlements. The observation locations were in the residential area of Kampung Padi, Cigadung 1 Lecturer Complex, and PERUMNAS 

Sadang Serang, Bandung. The analysis results found that there were spaces chosen by children in planned settlements and unexpected spaces, as 

well as the classification of the types of games performed on children. The conclusion shows that children prefer spaces that are accidentally formed 

as a result of the absence of space in the settlement. 

 
Keywords: identification, choice of play space, planned settlement, unplanned settlement. 
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Pendahuluan 

Realita bahwa tidak semua lingkungan permukiman di 

kota-kota besar, memiliki taman yang diperuntukkan 

bagi tempat bermain anak, membuat sejumlah anak-

anak di lingkungan permukiman memilih untuk 

bermain pada lokasi-lokasi seadanya. Beberapa anak 

pada akhirnya cenderung untuk melakukan eksplorasi 

menjelajahi ruang-ruang sekitar yang dianggap 

menarik untuk mereka [1], [2]. Pada usia tertentu 

dalam perkembangan anak, keinginan untuk 

mengeksplorasi ruang dan menjelajahi lingkungan 

dalam radius tertentu memang merupakan hal yang 

wajar [3]. Namun, sebagian besar anak, terutama 

untuk permukiman tidak terencana, memilih untuk 

mencari ruang bermain, diakibatkan oleh ketiadaan 

ruang komunal di lingkungan permukimannya. Hal 

inilah yang membuat sejumlah anak memilih 

permukiman di sekitarnya, untuk kegiatan bermain. 

Terkadang, anak-anak yang berasal dari lingkungan 

permukiman tidak terencana juga bermain di jalan 

atau fasilitas publik lainnya, yang bahkan tidak 

diperuntukkan sebagai ruang bermain. Fenomena 

anak-anak yang menjelajah ruang untuk bermain, 

menjadi topik yang menarik untuk dikaji. 

Pengamatan awal mengarahkan peneliti pada bentuk 

permukiman yang sifatnya berdempetan antara 

permukiman terencana dengan permukiman tidak 

terencana, masih memberi kesempatan terhadap 

adanya kegiatan bermain anak yang sifatnya bermain 

menjelajah. Bermain menjelajah merupakan jenis 

permainan dengan menjelajahi lingkungan sekitarnya, 

mempelajari objek-objek di sekitarnya, dan belajar 

memecahkan masalah yang dihadapinya, jenis 

permainan ini dapat membantu perkembangan 

kognitif anak. Contoh bermain menjelajah antara lain 

bermain petak umpet, di mana seorang anak akan 

mencari tempat baru yang merupakan tempat 

bersembunyi teman lainnya. Contoh bermain 

menjelajah lainnya antara lain bermain kejar-kejaran, 

di mana anak dapat mengeksplorasi ruang secara luas, 

termasuk lingkungan di sekitarnya yang lebih luas 

yang memungkinkan mereka untuk bermain dari satu 

tempat ke tempat lain secara berpindah pindah untuk 

menemu-kenali setiap ruang baru. 

Pengertian permukiman terencana dalam penelitian 

ini merujuk pada bentuk-bentuk permukiman yang 

pengadaannya dilakukan oleh pengembang 

perumahan, baik pemerintah maupun swasta. 

Permukiman terencana biasanya memiliki konsep 

penataan yang terencana dengan mempertimbangkan 

adanya sejumlah fasilitas pendukung bermukim 

seperti: keberadaan taman lingkungan, ruang bermain, 

posyandu, balai warga, bahkan beberapa lingkungan 

memiliki rumah ibadah dan sekolah. Sedangkan 

permukiman tidak terencana merujuk pada pengertian 

permukiman yang bertumbuh seiring dengan 

kebutuhan masyarakat, dan pengadaannya dilakukan 

secara individu oleh masyarakat sendiri. Biasanya 

permukiman yang tidak terencana tidak memiliki 

fasilitas yang lengkap seperti harinya permukiman 

terencana. Ketiadaan fasilitas inilah yang membuat 

anak-anak cenderung untuk mencari tempat 

bermainnya, baik yang sifatnya alam atau ruang 

terbuka [4]–[7], playground [8], maupun ruang-ruang 

lainnya seperti gang dan jalan [2], [9]–[11].  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

tempat-tempat yang disukai oleh anak-anak ketika 

melakukan penjelajahan geografis untuk bermain ke 

lingkungan permukiman sekitarnya. Eksplorasi 

geografis sebagai pilihan tempat bermain anak, 

merupakan fenomena yang sudah jarang terjadi di 

masa kini. Faktor izin orang tua yang memiliki 

pertimbangan bahwa jalan saat ini sangat berbahaya 

bagi anak, membuat anak tidak mendapatkan izin 

untuk bermain ke luar [2]. Padahal eksplorasi bermain 

ketika menjelajahi lingkungan merupakan 

pembelajaran yang baik bagi anak [12], [13]. Pilihan 

tempat bermain yang disukai oleh anak-anak, 

memberikan pemahaman kepada orang dewasa untuk 

merencanakan ruang yang sesuai dengan kebutuhan 

anak. Pilihan tempat bermain yang disukai oleh anak, 

juga akan menjadi landasan dasar untuk melakukan 

studi mendalam mengenai ruang berbaur pada studi 

lanjut. 

Keberadaan taman lingkungan sebetulnya dapat 

menjadi alternatif yang juga dapat digunakan untuk 

anak bermain. Namun beberapa penelitian 

menemukan bahwa ternyata taman lingkungan dalam 

kawasan permukiman tidak memperlihatkan fungsi 

yang optimal dalam mewadahi kegiatan interaksi 

sosial warganya, sekaligus juga jarang digunakan oleh 

anak sebagai pilihan tempat bermain karena tidak 

sesuai dengan kebutuhan, bagi warga dewasa maupun 

untuk anak [14]. Jiwa eksplorasi membuat anak kreatif 

untuk mencari tempat-tempat bermain yang dapat 

dijangkau dari area tempat tinggalnya, yang dirasakan 

sesuai dengan kebutuhan diri dan kelompoknya [4]. 

Pentingnya penelitian ini ditunjukkan dengan 

sejumlah penelitian yang menyatakan pentingnya 

ruang luar dengan berbagai peran: 1) dapat 
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memfasilitasi anak dalam hal mengasah kemampuan 

sensorik dan kesehatannya [15]; 2) melatih faktor 

meta-kognitif anak [16]; 3) kemampuan pengaturan 

diri; 4) kemampuan berempati dan sosialisasi [14], dan 

berbagai macam keuntungan lainnya. Anak, ruang, dan 

kemajuan zaman, membuat penelitian dalam ranah ini 

senantiasa menarik untuk digali secara lebih intensif 

karena faktor anak dengan berbagai rentang usia, 

gender, latar belakang sosial-budaya-ekonomi 

membuat setiap lokasi memiliki karakteristik 

tersendiri bagi anak. Temuan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat jejaring penelitian 

ruang bermain yang ramah anak, yang wajib dilihat 

dari kacamata anak, bukan kacamata orang dewasa. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk 

penelitian selanjutnya, oleh karena itu penelitian ini 

merupakan penelitian eksploratif, untuk menggali 

tempat favorit bermain bagi anak anak di Permukiman 

terencana dan tidak terencana yang letaknya 

berdampingan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif [17], [18]. Untuk mendapatkan tujuan 

penelitian mengenai tempat bermain bagi anak-anak 

pada permukiman terencana dan tidak terencana yang 

letaknya berdampingan, dilakukan Teknik 

pengumpulan data melalui Teknik Observasi. 

wawancara dan mapping yang dilakukan secara 

intensif pada area public space di kawasan 

permukiman terencana dan tidak terencana yang 

letaknya berdampingan. Kawasan permukiman 

terencana yang diamati yaitu Perumahan Cigadung 

dan Perumahan Kampung Padi, Dago dan Perumahan 

Nasional Sadang Serang. Ketiga Permukiman tersebut 

dipilih karena memiliki karakter hunian yang sama 

yakni terletak berdampingan dengan permukiman 

tidak terencana. Selain itu, ketiga Permukiman 

tersebut dipilih karena memiliki kesamaan 

berdasarkan karakteristik hunian lingkungan di 

sekitar. Karakteristik masing-masing permukiman 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Karakteristik Hunian Penelitian 

 Kampung Padi Perumahan 

Cigadung 

Perumnas 

Sadang Serang 

L
o

ka
si

 

Jalan 

Kampung Padi, 

Dago, 

Bandung 

Jalan Cigadung, 

Bandung 

Jalan Sadang 

Serang, Bandung 

K
e

ad
aa

n
 

A
la

m
 Berkontur Berkontur Tidak Berkontur 

K
ar

ak
te

ri
st

ik
 

P
e

n
g

h
u

n
i Homogen, 

Kelompok Usia 

Lansia 

Heterogen, 

Kelompok Usia 

Produktif dan 

Anak-anak 

Heterogen, 

Kelompok Usia 

Lansia, Usia 

Produktif dan 

Anak- anak 

K
ar

ak
te

ri
st

ik
 

H
u

n
ia

n
 

L
in

g
ku

n
g

an
 S

e
ki

ta
r 

Melingkupi 

dan dilingkupi 

oleh 

Permukiman 

Tidak 

terencana 

dengan batas 

yang tidak 

jelas 

Dilingkupi oleh 

Permukiman 

Tidak Terencana 

dengan batas 

yang tidak jelas 

dan berbatasan 

dengan area 

Pesantren 

Dekat dengan 

Permukiman 

tidak terencana 

dan jelas dibatasi 

oleh jalan 

Berikut gambaran lokasi dari ketiga Permukiman yang 

akan diteliti, ketiga permukiman tersebut letaknya 

berdampingan dengan permukiman yang tidak 

terencana. Gambar 1 menunjukkan lokasi dan gerbang 

atau akses masuk pada masing-masing Permukiman 

terencana. 

 

Metode Analisis Data 

Observasi terhadap tempat (Place) pada ketiga 

permukiman tersebut dilakukan secara terstruktur 

menggunakan Observing Environmental Behavior 

dengan instrumen maps [19].  Observasi dilakukan 

dari tahun 2020 hingga tahun 2022, pada momen- 

momen tertentu di saat anak-anak ramai bermain di 

area tersebut. Pada tahun 2022, akan terlihat area 

favorit bermain anak pada ketiga permukiman 

tersebut berdasarkan jumlah banyaknya titik (tanda) 

pada mapping yang telah dilakukan. Pada tahun 2021 

saat awal pandemi berlangsung, kegiatan pengamatan 

sejenak terhenti karena adanya kekhawatiran 

terhadap penyebaran virus. Namun setelah keadaan 

dirasakan sedikit aman, ketika sudah terlihat kembali 

 

Gambar 1 Lokasi dan gerbang masuk permukiman terencana 
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kegiatan anak bermain, pengamatan dilakukan 

kembali namun tetap banyak dilakukan dalam jarak 

jauh untuk tetap menjaga protokol kesehatannya.  

Metode analisis data menggunakan analisis distribusi. 

Dari observasi selama 2 tahun, akan terlihat jumlah 

titik terbanyak pada area yang dijadikan tempat 

bermain anak pada permukiman terencana dan tidak 

terencana. Setelah didapatkan tempat favorit bermain 

anak di ketiga permukiman tersebut, selanjutnya 

dilakukan analisis deskripsi mengenai tempat bermain 

favorit anak. Analisis deskripsi dilakukan berdasarkan 

keadaan ruang-ruang existing di lapangan yang sering 

dijadikan sebagai area bermain. Selain analisis 

tersebut, dilakukan juga analisis koinsiden untuk 

melihat hubungan kedekatan antara tempat favorit 

bermain anak-anak (ruang alami dan ruang buatan) 

dengan permukiman terencana atau tidak terencana 

berdasarkan gender. Hasil analisis tersebut dianalisis 

berdasarkan studi literatur dari penelitian sejenis yang 

telah dilakukan sebelumnya.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Ruang yang Disukai Anak 

Bermain bagi anak adalah sebuah kebutuhan, 

bahkan bermain adalah bagian dari belajar berbagai 

hal untuk mendukung tumbuh kembangnya. Jenis 

permainan dan lokasi bermain kadang di luar 

perkiraan orang dewasa. Anak-anak yang tumbuh 

besar di suatu lingkungan tertentu biasanya 

memanfaatkan fitur- fitur yang ada di sekitar 

rumahnya sebagai ruang bermain. Berbaurnya 

anak-anak dari permukiman terencana dan yang 

tidak terencana   untuk bermain bersama ternyata 

meninggalkan jejak ruang yang dapat dinyatakan 

sebagai ruang bermain yang paling disukai anak. 

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh 

Senda dan Talarowsky [8], [20], [21], bahwa ruang-

ruang tertentu, walaupun tidak direncanakan 

sebagai tempat bermain anak, akan tetap 

memperlihatkan tanda bahwa ruang tersebut 

disukai oleh anak. Bisa berupa jejak kaki, bungkus 

makanan, atau permen, bahkan alat permainan 

mereka yang tertinggal. 
 

Pada permukiman yang terencana, ditemukan 

beberapa ruang yang menjadi tempat anak-anak 

mengekspresikan dirinya, apakah dalam bentuk 

permainan dengan atau tanpa alat, ataupun 

permainan yang melatih fisik dan kognitif mereka. 

Dari 3 (tiga) lokasi yang dijadikan objek penelitian 

ditemukan beberapa tempat yang paling disukai 

anak, yaitu bermain di  jalan kompleks perumahan 

dan bermain di sekitar pos satpam seperti 

diperlihatkan pada Gambar 2. Terkadang orang tua 

bahkan penjaga kompleks ikut terlihat bermain 

bersama dalam kegiatan bersama anak-anak 

tersebut. Pada momen ini, terjadi kegiatan 

pengasuhan ataupun transfer pola bermain dari 

orang dewasa kepada anak-anak, sehingga 

beberapa jenis permainan tradisional pun 

diperkenalkan kepada anak-anak. Anak juga 

merasa aman ketika bermain pada area ini. 
 

 
Bermain di jalan (ruang aksesibilitas)  ini paling 

disukai karena memiliki kedekatan dengan ruang 

gerak anak-anak, ketika mereka bergerak menuju 

satu lokasi bermain satu ke lokasi yang lainnya lagi. 

Ruang aksesibilitas menjadi pilihan anak untuk 

sekedar mengobrol, bermain sepeda, bermain 

kejar-kejaran ataupun permainan yang disebabkan 

adanya kegiatan hari besar seperti pada Gambar 3. 

Gambar tersebut memperlihatkan, anak-anak yang 

sedang menjalani sekolah daring, tetap melakukan 

kegiatan ibadah salat Jumat ke masjid. Anak-anak 

dari lokasi permukiman tidak terencana melakukan 

kegiatan salat di masjid permukiman terencana, 

melalui jalan lintas, sambil melakukan kegiatan 

bermain.  
 

 
Jalan permukiman sebagai tempat bermain, 

sebagaimana pendapat Ekawati dan Tranter, 

  

Gambar 2 Pos jaga sebagai tempat bermain  

  

Gambar 3 Jalan sebagai tempat bermain 
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menjadi pilihan favorit anak setelah jalan raya 

dianggap berbahaya untuk anak-anak  [2], [9]. 

Kondisi lalu lintas yang relatif lebih sepi 

menjadikan jalan, terutama kondisi jalan yang 

memiliki kemiringan lahan, menjadi tantangan bagi 

anak-anak terutama untuk anak laki-laki. 
 

Di permukiman Cigadung dan Sadang Serang, 

anak-anak menyenangi ruang bermain yang lebih 

bervariasi seiring dengan fasilitas yang tersedia di 

lokasi tersebut, di antaranya lapangan GSG, 

halaman masjid dan area playground. Sedangkan di 

permukiman Kampung Padi, lahan yang belum 

terbangun menjadi tempat bermain layangan 

ataupun berpetualang bagi anak-anak.  
 

Selain ruang-ruang yang telah  direncanakan 

tersebut di atas, ternyata ada ruang-ruang lain 

yang tidak terduga menjadi tempat paling disukai 

anak baik di perumahan Kampung Padi, Cigadung 

dan Sadang Serang, yaitu ruang sekitar jalan 

tembus dan lahan berlebih pinggir Jalan. Ruang-

ruang ini tidak terduga disukai anak-anak karena 

ternyata menjadi ruang yang dapat diakses anak-

anak menuju ruang lain, juga anak merasa memiliki 

otoritas atas ruang tersebut seperti yang terlihat 

pada Gambar 4. Sebetulnya, jalan tembus tersebut 

merupakan lahan kosong yang masih belum 

terbangun. Lahan kosong ini memungkinkan dua 

jenis permukiman saling berbaur satu sama lain. 
 

 
Jejak-jejak bermain anak-anak di ketiga 

permukiman ini menunjukkan akan kebutuhan 

ruang outdoor yang luas, yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan pergerakan dinamis 

anak-anak. Sifat anak yang mudah bosan dan 

menyenangi hal-hal baru juga mendorong mereka 

menemukan ruang-ruang yang mampu 

membangkitkan imajinasi dan kreativitas mereka. 

Inilah yang disebut dengan bermain bagi anak. 

Ruang kosong dengan berbagai fitur alam yang 

menantang, membuat anak sangat kreatif dalam 

melakukan permainan. Secara terinci, ruang pilihan 

anak ketika bermain pada ketiga permukiman 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Ruang yang digunakan anak untuk bermain 

Kelompok 

Ruang 

Ruang 

Digunakan 

Anak 

K
am

p
u

n
g

 

P
ad

i 

P
e

ru
m

a
h

an
 

C
ig

ad
u

n
g

 

P
e

ru
m

n
as 

S
ad

an
g

 

S
e

ran
g
 

Ruang pada 

Permukiman 

Terencana 

Jalan √ √ √ 

Pos Satpam √ √ √ 

Playground  √ √ 

Brandgang √ √  

Lapangan 

GSG 
 √ √ 

Halaman 

Masjid 
 √ √ 

Lahan 

Belum 

Terbangun  

√ √  

Ruang Tidak 

Terduga 

Sawah/ 

Kebun 
√ √  

Tepi Sungai √  √ 

Rawa  √  

Jalan 

Tembus 
√ √ √ 

Lahan 

Berlebih 

Pinggir 

Jalan 

√ √ √ 

2. Jenis    Permainan    Berdasarkan    Kelompok    

Ruang 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka ada 

sekitar kurang lebih terdapat 15 jenis permainan 

yang sering dilakukan anak-anak pada setiap 

harinya, atau pada waktu-waktu istimewa 

(peristiwa tertentu) seperti hari kemerdekaan atau 

hari besar keagamaan. Ada klasifikasi jenis 

permainan yang dilakukan anak-anak di tiga lokasi 

penelitian, yaitu jenis permainan yang sifatnya 

bergerak dan tidak bergerak, serta permainan yang 

menggunakan alat dan tanpa alat. 
 

Permainan yang bergerak tanpa alat, seperti 

bermain petak umpet, sekedar kejar-kejaran, 

ataupun permainan tradisional semacam gobak 

sodor, tampak sering dilakukan anak-anak di jalan 

ataupun di lahan yang belum terbangun. 

Sedangkan permainan yang cenderung 

berpetualang atau eksplorasi lingkungan banyak 

dilakukan di lahan yang belum terbangun, di sekitar 

sawah ataupun sungai dan rawa yang ada di sekitar 

permukiman Kampung Padi dan Cigadung. Gambar 

5 memperlihatkan peran jalan permukiman sebagai 

    

Gambar 4 Jalan tembus antar permukiman 
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tempat bermain anak yang bersifat bergerak. 

Anak-anak berlarian, kemudian diam pada tempat 

tertentu untuk bermain jenis permainan tertentu, 

kemudian bergerak kembali sambil berjalan atau 

berlarian. 

 
 

Permainan yang bergerak dengan menggunakan 

alat, seperti bermain bola dan layangan, bermain 

sepeda cenderung dilakukan di jalan, sedangkan 

untuk bermain kelereng anak cenderung memilih 

ruang yang lebih tertata seperti di playground atau 

di halaman masjid. 
 

Permainan yang tidak bergerak tanpa alat seperti 

mengobrol/ berbincang dengan rekan atau 

komunitasnya, bahkan dengan pengasuh atau 

orang tuanya  sering dilakukan anak-anak di lahan 

berlebih di pinggir jalan, di area jalan tembus dan 

yang paling sering adalah di sekitar pos satpam.  
 

Permainan yang tidak bergerak dengan alat seperti 

membaca buku, mendengarkan musik dan bermain 

game di handphone dilakukan anak-anak di sekitar pos 

satpam, sekitar halaman masjid dan sebagian di 

brandgang. Tabel 3 memperlihatkan klasifikasi jenis 

permainan anak berdasarkan kelompok ruang yang 

ada. 

 

Tabel 3 Klasifikasi jenis permainan yang dilakukan Anak-anak 

Ruang Jenis Permainan 

Kelompok 

Ruang 

Ruang Yang 

Digunakan 

Anak 

 

Bergerak Tanpa Alat 
Bergerak dengan Alat 

T
id

ak
  B

e
rg

e
rak

 

T
an

p
a
 

A
lat 

  Tidak Bergerak 

dengan Alat 

Pada Event 

tertentu 

  

K
e

ja
r-

ke
ja

ra
n

 

P
e

ta
k
 U

m
p

e
t 

E
ks

p
lo

ra
si

/P
e

tu
al

an
ag

n
 

G
o

b
ak

 s
o

d
o

r 

B
e

rm
a
in

 B
o

la
 

b
e

rm
a
in

 s
e

p
e

d
a

 

B
e

rm
a
in

  L
ay

an
g

an
 

B
e

rm
a
in

 K
e

le
re

n
g
 

M
e

n
g

o
b

ro
l 

S
an

d
iw

ar
a 

/b
o

n
e

ka
 

M
e

m
b

ac
a 

B
u

ku
 

D
e

n
g

ar
 m

u
si

k/
 m

a
in

 g
am

e 
h

p
 

 

B
al

ap
 K

ar
u

n
g

 

lo
m

b
a 

m
a
ka

n
 k

e
ru

p
u

k
 

P
e

rm
a
in

an
 la

in
n

y
a
 

Ruang 

pada 

Permuki-

man 

Terencana 

Jalan v v  v v v v       v   

Pos Satpam         v v v v     

Playground        v  v  v     

Brandgang          v v      

Lapangan 

GSG 
 v  v v       v  v v v 

Halaman 

Masjid 
 v  v v   v   v v  v v v 

Lahan Belum 

Terbangun  
 

 

v 

 

v 
 

 

v 
 

 

v 

 

v 
     

 

v 

 

v 

 

v 

Ruang 

Tidak 

Terduga 

Sawah/ 

Kebun 
  v              

Tepi Sungai  v v              

Rawa   v              

Jalan 

Tembus 
v v    v   v   v     

Lahan 

Berlebih 

Pinggir Jalan 

  
 

v 
     

 

v 
 

 

 

 

 

 

v 
  

 

v 

 

v 

   

Gambar 5 Jalan sebagai fasilitas jenis permainan bergerak 

dengan atau tanpa alat 
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Sedangkan permainan yang bersifat petualangan/ 

eksplorasi lebih banyak dilakukan tempat yang 

lebih alami seperti tepi sungai, sawah ataupun 

rawa dan jika dilakukan di permukiman yang 

terencana, maka lahan yang belum terbangun 

menjadi pilihan mereka. Untuk permainan yang 

tidak bergerak, baik dengan atau tanpa alat lebih 

banyak dilakukan di ruang-ruang terencana, 

seperti pos satpam, brandgang, halaman masjid 

ataupun playground.  

3. Karakteristik  Ruang  berdasarkan  Kelompok 

Ruang 

Permainan yang dilakukan anak-anak sangat 

beragam di lokasi yang bervariasi. Berdasarkan 

jenis permainan serta lokasi bermain yang biasa 

digunakan anak-anak, dapat terlihat karakteristik 

ruang yang disebabkan adanya kolaborasi antara 

fungsi ruang serta aktivitas yang ditampungnya. 
 

Dari kelompok ruang yang direncanakan (ruang 

buatan), alam buatan, serta lingkungan alami 

terdapat setidaknya ada ruang-ruang dengan 

karakteristik yang berbeda, antara lain ruang 

berbagi, ruang bergerak, ruang tetap dan ruang 

tidak tetap. Ruang berbagi adalah ruang yang 

digunakan secara bersama antara fungsi yang 

sebenarnya dengan aktivitas bermain, seperti jalan 

dan lahan pinggir yang berlebih, sawah, kebun. 

Ruang bergerak adalah ruang yang di dalamnya 

terdapat aktivitas pergerakan dari satu lokasi ke 

lokasi yang lainnya, di antaranya adalah jalan, 

brandgang, jalan tembus. Ruang tetap dan tidak 

tetap adalah ruang yang secara perencanaan telah 

ditetapkan sebagai fungsi tertentu, seperti 

halaman masjid, halaman GSG, sawah, kebun dan 

playground. Ruang tetap pada lingkungan alami, 

merupakan ruang existing geografis, seperti sungai 

dan rawa. Tabel 4 memperlihatkan hubungan 

kelompok ruang dengan karakteristik ruang dalam 

permukiman  terencana.  

 

Tabel 4 Hubungan Kelompok Ruang dan Karakteristik ruang 

Kelompok Ruang Berdasarkan 

kondisi Existing 

Karakter Ruang 

Bermain 
Ruang Bermain 

Ruang Buatan Ruang berbagi Lahan berlebih pinggir jalan, Jalan Tembus 

Ruang bergerak Jalan, Brandgang, jalan tembus 

Ruang tetap Halaman GSG, halaman masjid, playground, area pos jaga 

Ruang tidak tetap lahan kosong 

Alam Buatan 

 

 

Ruang berbagi Sawah, Kebun 

Ruang bergerak Tepi sawah, Tepi kebun 

Ruang tetap Sawah, Kebun, Rawa 

Ruang tidak Tetap Lahan Belum Terbangun 

Lingkungan Alami Ruang berbagi Tepi Sungai 

Ruang bergerak Tepi Sungai 

Ruang tetap Tepi Sungai, Rawa,  Gradasi Kontur 

Ruang tidak tetap Tidak ditemukan  

 

Ruang dengan karakteristik tersebut di atas, 

ternyata menjadi daya tarik anak-anak untuk 

aktivitas bermain mereka.  Ruang-ruang tersebut 

tidak sekedar menampung kegiatan bermain, 

namun secara tidak langsung memberikan 

pengalaman yang berharga juga edukasi yang 

terkadang tidak disadari baik untuk proses tumbuh 

kembang anak-anak. Dengan bermain anak-anak 

belajar banyak hal, di antaranya mengenal 

fenomena alam, flora fauna, nasionalisme serta 

kesadaran akan nilai-nilai spiritual. Kecerdasan 

intelektualnya terbangun melalui latihan kognitif, 

kecerdasan relationship, dan sportivitasnya dan 

juga terstimulasi perasaannya sehingga memiliki 

empati yang akan membangun kecerdasan 

sosialnya.  

Dengan bermain petualangan ataupun bermain 

sandiwara, anak-anak akan mendapatkan 

kecerdasan spasial. Bermain bola, sepeda ataupun 

bermain layangan, akan menstimulasi kecerdasan 

kinestesis. Sedangkan berdiamnya anak di suatu 

tempat dengan mengobrol ataupun melakukan 

aktivitas tidak bergerak lainnya pun memberikan 

kecerdasan interpersonal ataupun intrapersonal. 

Dengan berbagai permainan yang dilakukan di luar 

ruangan dan menggabungkan kedua kondisi 

permukiman terencana dan tidak terencana, 
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ternyata memberi banyak manfaat yaitu 

menstimulasi kecerdasan majemuk bagi anak-anak. 

Tabel 5 menjelaskan unit penunjang dan 

kemanfaatan permainan yang dilakukan anak-anak 

di tiga lokasi penelitian. 

Tabel 5 Manfaat Jenis Permainan dan Ruang Terpilih 

Bermain Kemanfaatan Pola Manfaat Ruang-Ruang yang Digunakan 

S
ty

le
 B

e
rm

ai
n

 /
 C

ar
a

 d
an

 G
ay

a 
B

e
rm

ai
n

 

U
n

it
 P

e
n

u
n

ja
n

g
 P

e
rm

ai
n

an
 

Kedekatan 

komunal 
Bersama teman sebaya: mencari tempat bermain 

Pos Satpam, Jalan kompleks, Jalan 

Tembus,halaman masjid, play 

ground 

Unit keluarga Orang tua dan pengasuh: bermain sandiwara 
Pos satpam, halaman masjid, jalan, 

jalan tembus 

Tempat edukasi 
Mengenal flora dan fauna, mengenal prinsip 

gravitasi, fenomena alam dll  

Lahan belum terbangun, tepi 

sungai, sawah/kebun, 

Kegiatan 

wilayah/special 

event 

Perayaan hari kemerdekaan, bulan Ramadhan, 

awal tahun baru Hijriah, Jumatan: bermain di hari 

kegiatan perayaan tersebut 

Halaman masjid, lapangan GSG, 

jalan kompleks,  

K
e

m
an

fa
at

a
n

 P
e

rm
ai

n
an

 

Latihan (kognitif 

dan motorik) 

Berlari, kejar-kejaran, layangan, bermain bola, 

petak umpet, lompat tali, kelereng, gobak sodor, 

membaca 

Jalan kompleks, lahan belum 

terbangun, lapangan GSG, halaman 

masjid,  

Kreativitas Bermain petualangan, petak umpet, sandiwara 

Tepi sawah, kebun, lahan belum 

terbangun, jalan, brandgang, 

halaman masjid, 

Perasaan Sandiwara, boneka, mendengar musik 
Pos satpam, halaman masjid, 

lapangan GSG 

Keterbukaan 

  /relationship 

Bermain layangan dan/atau bermain bola dengan 

lawan main di permukiman berbeda 

Lapangan GSG, Jalan, lahan belum 

terbangun, halaman masjid 

Kerjasama dan 

sportifitas 
Sandiwara, gobak sodor, bermain bola 

Lapangan GSG, Halaman Masjid, 

Jalan, lahan belum terbangun  

4. Hubungan Kecenderungan Kedekatan Tempat 

Bermain 

Gambar 6 menunjukkan hubungan koinsiden 

antara kelompok ruang bermain anak dengan 

permukiman terencana dan tidak terencana. Dari 

hasil analisis dapat dilihat bahwa pada permukiman 

terencana dalam hal ini Perumahan Kampung Padi 

dan Perumahan Cigadung, anak-anak cenderung 

lebih sering bermain pada ruang tidak terduga. Hal 

ini karena pada kedua permukiman terencana 

tersebut masih terdapat banyak unsur alami 

seperti sawah, tepi sungai, lahan terlantar dan jalan 

tembus yang merupakan ruang tidak terduga 

untuk menjadi tempat bermain anak.  
 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya [22], [23] yang mengatakan bahwa 

anak-anak cenderung lebih senang bermain pada 

area yang masih terdapat unsur alam, karena pada 

area tersebut anak-anak dapat mengeksplorasi 

lingkungan sekitar secara luas. 

Sedangkan pada permukiman tidak terencana, 

yakni Permukiman Nasional Sadang Serang, anak-

anak cenderung lebih senang bermain pada ruang 

pada Permukiman Terencana seperti Jalan dan 

Playground. Jalan menjadi tempat favorit bagi 

anak-anak saat bermain, hal ini karena jalan 

merupakan ruang yang dinamis dan memiliki aspek 

fisik yang dapat mewadahi semua kegiatan jenis 

permainan anak, baik permainan high tension 

maupun low tension. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya [9], [22] 

yang menunjukan bahwa jalan menjadi tempat 

bermain bagi anak-anak.  

 

    

 

Gambar 6 Analisis Koinsiden antara ruang bermain anak dengan 

permukiman 
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5. Kaitan     Ruang     Bermain     dengan     Faktor    

Gender 

Gambar 7 menunjukkan hubungan koinsiden 

antara ruang bermain anak dengan jenis kelamin 

anak-anak. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa 

anak dengan jenis kelamin perempuan cenderung 

bermain di ruang pada Permukiman Terencana, 

sedangkan anak laki-laki cenderung lebih sering 

bermain pada ruang tidak terduga. 
 

Hal ini karena anak laki-laki memiliki saraf motorik 

kasar yang lebih kuat dibandingkan perempuan 

seperti pernyataan Enokizono [23], sehingga anak 

laki-laki lebih mampu untuk menguasai 

kemampuan motorik seperti mengeksplorasi 

lingkungan sekitar secara luas. Ruang alami 

dominan dengan unsur alam yang merupakan 

ruang tidak terduga dan akan lebih menstimulasi 

anak laki-laki untuk mengeksplorasi berbagai 

aktivitas permainannya.  

 

Kesimpulan 

Eksplorasi geografis anak-anak untuk bermain ke 

lingkungan permukiman lain memperlihatkan 

kurangnya ruang bagi fasilitas anak untuk bermain. 

Pilihan bermain ke permukiman terencana juga 

memperlihatkan bahwa anak-anak lebih menyukai 

ruang-ruang yang tidak sengaja terbentuk, dan 

memang bukan direncanakan sebagai ruang untuk 

bermain. Banyak ruang tidak terduga yang dipilih oleh 

anak untuk bermain, dan justru memperlihatkan 

kreativitas bermain. Kesempatan bermain dengan 

melakukan eksplorasi ruang pada lingkungan 

permukiman lain menunjukkan pula bahwa perlu 

adanya campur tangan manusia dewasa, para 

pengembang permukiman, pihak aparatur kampung 

atau permukiman untuk senantiasa menyediakan 

fasilitas bermain yang bukan saja ruang yang 

direncanakan, namun juga hendaknya memperhatikan 

celah-celah ruang tidak terduga yang diminati anak. 

Mempertimbangkan desain yang seolah tidak didesain, 

sepertinya punya peran juga terhadap kepentingan 

anak untuk digunakan sebagai tempat bermain.  

Penelitian ini masih jauh dari sempurna karena masih 

dilakukan pada tiga permukiman saja. Masih 

diperlukan penelitian lanjut yang lebih mendalam, 

guna mendapatkan kesimpulan yang lebih 

komprehensif.  
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Edisi ini memuat enam artikel hasil penelitian. Naskah pertama menyoroti karya arsitek Andra Matin. Peneliti 
menelaah kreativitas sang arsitek ketika mendesain dengan mengeksplorasi kekuatan material pada karya-
karyanya. Naskah berikutnya membahas transformasi spasial homestay di Desa Wisata, Kabupaten Subang. 
Ketertarikan mengenai objek wisata juga dilakukan oleh peneliti pada naskah berjudul Kajian Arsitektur Neo-
Vernakular pada Agrowisata Studi Kasus: Gunung Mas Agrowisata. Perhatian pada aspek masa pandemi 
menjadi menarik ketika dibahas pada naskah Faktor yang Mempengaruhi Kelompok Usia Muda 
Mengunjungi Kafe Selama Pandemi Covid-19. Selanjutnya sebuah kota yang mampu menampilkan sisi 
wisata kota menjadi bahan amatan yang dilakukan oleh penulis pada naskah Analisis Konsep Tourism 
Business District di Kawasan Cikini Jakarta. Anak dan bermain menjadi kegiatan yang tidak bisa terpisahkan. 
Hunian sebagai lingkungan terdekat anak menjadi lokus amatan yang ditelaah dan menjadi naskah terakhir 
dari Volume 11, tertulis dalam judul Identifikasi Pilihan Tempat Bermain Anak pada Lingkungan Permukiman 
Terencana dan Tidak Terencana. 
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